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ABSTRACT 

 

Current internet needs are very high, whether it's to play online games, search for 

information or just entertainment. Many internet cafes implement internet services 

to attract customers. In hotspot network access there are various types of user 

conditions, giving rise to several problems including user access rights, and 

bandwidth limit restrictions. Looking at the RT / RW-Net network has not 

implemented a voucher system using a proxy on the RT / RW-Net network as a 

system or a way to facilitate clients in connecting to the internet network. 

Therefore, a solution appears using the routerboard proxy, mikrotik is easy to 

operate using Winbox with a GUI display. And also on the proxy there is a 

hotspot server and some features that can be used according to network 

requirements. The system development method that the writer uses here is the 

PPDIOO method, namely, Prepare, Plan, Design, Implement, Operate, and 

Optimize. Because it can provide key steps in the success of network planning, 

both at the design, implementation and operational stages later. And also use a 

number of system development tools, namely UML that is used include actifity 

diagrams, use case diagrams and deployment diagrams. By utilizing this proposed 

network system properly and correctly, the problem of access rights and 

restrictions on bandwidth limits can be overcome properly. 

 

Keywords:  Hotspot Network, Voucher System, Mikrotik, RT / RW Net Network. 
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ABSTRAK 

 

Kebutuhan internet saat ini sangat tinggi, baik itu untuk bermain game online, 

mencari informasi ataupun hanya sekedar hiburan. Banyak warnet menerapkan 

layanan internet untuk menarik pelanggan. Dalam akses jaringan hotspot terdapat 

berbagai macam kondisi pengguna, sehingga menimbulkan beberapa 

permasalahan antara lain hak akses pengguna, dan pembatasan limit bandwidth. 

Melihat pada jaringan RT/RW-Net belum menerapkan sistem voucher 

menggunakan mikrotik pada jaringan RT/RW-Net sebagai salah satu sistem atau 

cara untuk memudahkan klient dalam pengkoneksian jaringan internet. Oleh 

karena itu muncul solusi menggunakan mikrotik routerboard, mikrotik mudah 

dioperasikan menggunakan winbox dengan tampilan GUI. Dan juga pada mikrotik 

terdapat hotspot server serta beberapa fitur yang dapat digunakan sesuai 

kebutuhan jaringan. Metode pengembangan sistem yang penulis gunakan disini 

adalah metode PPDIOO yaitu, Prepare, Plan, Design, Implement, Operate, dan 

Optimize. Karena dapat memberikan langkah-langkah kunci dalam keberhasilan 

perencanaan jaringan, baik itu pada tahapan desain, implementasi dan operasional 

nantinya. Dan juga menggunakan beberapa tools pengembangan sistem yaitu 

UML yang digunakan antara lain actifity diagram, use case diagram dan 

deployment diagram. Dengan memanfaatkan sistem jaringan yang diusulkan ini 

secara baik dan benar, permasalahan hak akses dan pembatasan limit bandwidth 

dapat teratasi dengan baik. 

 

Kata Kunci : Jaringan Hotspot, Sistem Voucher, Mikrotik, Jaringan RT/RW Net. 
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DAFTAR SIMBOL 

 

1. USECASE 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

Actor 

Menspesifikasikan 

himpunan pean yang 

pengguna mainkan ketika 

berinteraksi dengan use 

case 

 

2.  Generalization 

Hubungan dimana objek 

anak(Descendent) berbagi 

perilaku dan struktur data 

dari objek yang ada 

diatasnya objek induk. 

3. 

 

 

 

Use Case 

Deskripsi dari urutan aksi-

aksi yang ditampilkan 

sistem yang menghasilkan 

suatu hasil yang terukur 

bagi suatu aktor. 

4. -  - - - - - - - -> Dependency 

Hubungan dimana 

perubahan yang terjadi 

pada suatu elemen mandiri 

akan mempengaruhi 

elemen yang bergantung 

padanya elemen yang tidak 

mandiri. 
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5. - - <<include>> - -> Include 

Include, merupakan di 

dalam use case lain  

(required) atau 

pemanggilan use case  

oleh use case lain,  

contohnya adalah  

pemanggilan sebuah 

fungsi program. 

 

6. - - <<extend>>- -> Extend 

Extend, merupakan  

perluasan dari use case 

lain jika kondisi  

atau syarat terpenuhi. 

 

7.  Association 

Apa yang menghubungkan 

antara objek satu dengan 

objek lainnya. 

 

8. 

 

System 

Menspesifikasikan paket 

yang menampilkan sistem 

secara terbatas. 

 

 

9. 
 

Collaboration 

Interaksi aturan-aturan dan 

elemen-elemen lain yang 

bekerja sama menyediakan 

perilaku yang lebih besar 

dari jumlah dan elemen-

elemennya. 

 

 

Name 
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2. ACTIVITY DIAGRAM 

 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

Activity 

Memperlihatkan 

bagaimana masing-masing 

kelas saling berinteraksi 

2. 

 

 

 

 

Action 

State dari sistem yang 

mencerminkan  eksekusi 

dari suatu aksi 

3. 

 

Initial Node 

Pertanda dari suatu awal  

aktivitas. 

 

4. 
 Activity Final 

Node 

Untuk menunjukkan akhir 

dari suatu aktivitas. 

5. 

 

 

 

Fork Node 

Digunakan untuk membagi 

perilaku menjadi  

kumpulan aktivitas yang  

berjalan secara paralel  

atau bersamaan. 

6. 

 

 

Join Node 

Digunakan untuk  

menyatukan kembali  

kumpulan aktivitas yang  

berjalan secara paralel  

atau bersamaan. 
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3. DEPLOYMENT DIAGRAM 

 

NO. GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1. 

 

 

 
Package 

Package merupakan 

sebuah bungkusan dari 

satu atau lebih komponen. 

 

2. 

 

 

 

 

 

komponen 

Pada deployment diagram, 

komponen-komponen 

yang ada  

diletakkan didalam node  

untuk memastikan 

keberadaan posisi mereka. 

 

3.  Dependency 

Kebergantungan antar 

komponen, arah panah 

mengarah pada komponen 

yang dipakai. 

 

4. 
 

Interface 

Sebagai antarmuka 

komponen agar tidak 

mengakses langsung 

komponen. 

5.  Link Relasi antar node 

 

 

 

package 

Component 


